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Abstract 

PT Pos Logistik Bandung Area has transport fleets either as the investment or from other 
vendors. PT Pos Logistik Bandung in supporting the company's performance to meet 
distribution needs uses 2 fleets  from the investment, hire as many as 12 fleets, such as 1 
armada owned by HJB, 2 armadas owned by KPOS Tegal, 4 armadas owned by FADIL 
and 5 vessels owned by PT Dapensi Dwi Karya (DDK). HJB, KOPOS Tegal, FADIL, 
DDK are the companies that work together with PT Pos Logistik Bandung Area as the 
fleets leaser to support the company's performance. 
This study aimed to evaluate the feasibility of election issues of private owned and rental 
vehicle for the delivery of goods to Surabaya. To find which vehicle is more efficient, then 
the feasibility analysis of private owned vehicle using the Vehicle Operating Cost (VOC) 
and compared with the cost of renting the vehicle. Vehicle Operating Costs (VOC), which 
consists of Fixed Costs, Variable Costs and Overhead Costs. 
From the calculation by using the Vehicle Operating Cost (VOC) and supported by the 
calculation of investment feasibility analysis, then the vehicle should be selected is the 
private-owned vehicles because the cost for rental vehicle incurred expenditure amount 
to Rp 1.650.000, - / day compared to its own expenditure as many as Rp 1,118,182, - / 
day over and also supported by the results of calculations which show the feasibility of 
investment which is worth to be done, thus the company can gain greater profit than 
renting a vehicle from a vendor. 
Keywords: PT Pos Logistik Area Bandung, Biaya Operasi Kendaraan (BOK), Logistik. 
 
1. PENDAHULUAN 
PT Pos Logistik Indonesia adalah anak 
perusahaan dari PT Pos Indonesia. 
Layanan total berbasis supply chain 
management yang menangani proses 
pergerakan barang dari hulu hingga hilir 
dengan mengintegrasikan layanan freight 
forwarding, warehousing, customs 
clearance dan transporting. 
PT Pos Logistik Indonesia sudah tersebar 
dihampir seluruh wilayah Indonesia yang 
siap melayani pelanggannya, salah 
satunya adalah PT Pos Logistik Area 
Bandung. PT Pos Logistik Area Bandung 
juga melayani pengangkutan barang-
barang elektronik, furniture, spare part, 
pengiriman sepeda motor dan lain-lain. 
Selain hal-hal tersebut PT Pos Logistik 
Area Bandung juga menangani kiriman 
PT Pos Indonesia seperti surat dan paket 

selaku holding dari PT Pos Logistik. 
PT Pos Logistik Area Bandung telah 
memiliki banyak customer diantaranya 
yaitu PT SEI, PT INTI, PT Telehouse 
Engineering, PT Hariff dan PT Pos 
Indonesia. Untuk saat ini permintaan 
pengiriman yang paling banyak dilakukan 
ialah ke rute Surabaya oleh PT Pos 
Indonesia. Berikut ini adalah data 
pengiriman barang PT Pos Logistik 
Indonesia Area Bandung  rute Surabaya 
ialah sebagai berikut : 
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Tabel 1 Data Pengiriman PT Pos 
Indonesia ke Rute Surabaya Tahun 

2015 

 
 
PT Pos Logistik Area Bandung dalam 
menunjang kinerja perusahaan demi 
memenuhi kebutuhan pendistribusian, 
menggunakan 2 armada investasi, 
menyewa sebanyak 12 armada yaitu 1 
armada milik HJB, 2 armada milik 
KOPOS Tegal, 4 armada milik FADIL 
dan 5 armada milik PT Dapensi Dwi 
Karya (DDK). 
Untuk permintaan pengiriman ke rute 
Surabaya oleh PT Pos Indonesia dengan 
menggunakan armada 10-12 Ton PT Pos 
Logistik Indonesia Area Bandung masih 
menggunakan armada sewa yaitu dari PT 
DDK, berikut adalah daftar harga sewa di 
PT Depensi Dwi Karya (DDK): 
 

Tabel 2 Daftar Harga Sewa Armada 
Milik PT Dapensi Dwi Karya (DDK) 

 
Sumber : Operasional Staff PT Pos 

Logistik Area Bandung 
 
Oleh karena itu, untuk memberikan 
dukungan pengiriman yang terbaik bagi 
costumer PT Pos Logistik Area Bandung 
dan peneliti melakukan analisis 
perbandingan biaya angkutan PT Pos 
Logistik rute Bandung-Surabaya dengan 
sewa dengan komponen utamanya yaitu 
Biaya Operasi Kendaraan (BOK), 
sehingga dapat diketahui angkutan yang 
lebih efisien digunakan antara angkutan 

milik sendiri dan sewa pada PT Pos 
Logistik Indonesia Area Bandung.  
 
Berdasarkan penjelasan latar belakang, 
permasalahan dari penelitian antara lain : 

1. Berapa biaya operasional 
kendaraan yang beroperasi pada 
rute Bandung - Surabaya? 

2. Bagaiman kelayakan investasi 
kendaraan milik sendiri yang 
beroperasi pada rute Bandung-
Surabaya? 

3. Mana yang lebih efisien antara 
kendaraan milik sendiri 
(investasi) dengan sewa untuk 
proses pendistribusian rute 
Bandung - Surabaya? 

 
2. METODE PENELITIAN 

1. Biaya Operasi Kendaraan 
(BOK)  

Biaya yang penting. perhitungan BOK 
terdiri dari hasil penjumlahan antara 
biaya tetap kendaraan, biaya variable, dan 
biaya overhead dengan rumus : 

 
2. Biaya tetap  

Biaya yang relatif tidak akan berubah 
walaupun terjadi perubahan tingkat 
aktivitas dalam batas tertentu.  
Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan 
kendaraan, biaya pajak kendaraan dan 
biaya gaji awak kendaraan. 
Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan 
kendaraan, biaya pajak kendaraan dan 
biaya gaji awak kendaraan.  
Biaya Variabel terdiri dari biaya 
penggunaan BBM, biaya penggunaan 
ban, biaya pemeliharaan dan biaya uang 
jalan awak kendaraan. 
 

3. Biaya overhead  
Biaya-biaya bahan baku langsung dan 
tenaga kerja langsung tetapi tetap 
dibutuhkan dalam proses produksi. 
Biaya overhead kendaraan didefinisikan 
sebagai bahan tidak langsung,  Tenaga 
Kerja Bongkar Muat (TKBM), dan biaya-
biaya lainnya yang tidak secara mudah 
diidentifikasikan atau dibebankan 
langsung pada suatu pekerjaan, hasil 

BOK = Biaya Tetap + Biaya Variabel + Biaya Overhead 
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produksi, atau tujuan akhir biaya tertentu 
seperti kontrak-kontrak pemerintah. 
 
4. Headway  
Jarak waktu antar kendaraan pada jalur 
jalan sama. Rumus Headway : 
𝐻𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦

=  
waktu perjalanan (hari)pulang pergi

interval jam
= Jumlah Fuso 
 
5. Proyeksi Aliran Uang Kas (Cash 

Flow) 
Cash Flow memberikan penilaian 
terhadap program-program investasi 
untuk beberapa tahun kedepan. Dalam hal 
ini, jika dibandingkan dengan 
menyimpan uang di bank, nilai uang 
investasi yang dicurahkan pada suatu 
proyek pada tahun ke-n mendatang, 
nilainya akan lebih besar tetapi pada 
tahun ke-0, hanya berupa biaya dengan 
tingkat keuntungan 0 (nol) saja. 
 
6. Net Present Value (NPV)  
Selisih antara nilai sekarang arus kas 
masuk dan nilai sekarang arus kas keluar 
yang berhubungan dengan suatu proyek. 
Rumus NPV : 
NPV = Σ PPenerimaan – Σ Ppengeluaran 
 
 
Dimana : 
Σ PPenerimaan = Jumlah 
Pendapatan/tahun 
Σ Ppengeluaran = Jumlah 
Pengeluaran/th (BOK) 
 
7. Internal Rate of Return (IRR) 
Sebagai tingkat bunga yang menentukan 
nilai sekarang dari arus kas masuk proyek 
sama dengan nilai sekarang dari biaya 
proyek tersebut. Rumus IRR : 

IRR = 𝑖1 −  
NPV1

NPV1 − NPV2
 (𝑖2 − 𝑖1) 

Dimana : 
i1 = suku bunga paling 
atraktif 
i2 = suku bunga coba-
coba 
NPV1 = NPV awal 
NPV2 = NPV pada i2 

 
8. Pay Back Period (PBP) 
Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh 
sebuah proyek untuk dapat menutup 
kembali investasi awalnya. Rumus PBP : 

PBP =
investasi 

annual benefit
𝑋 periode waktu 

 
Identifikasi Masalah

Lebih banyaknya penggunaan armada sewa 
dibandingkan armada milik sendiri dalam 

kegiatan distribusi barang-barang kiriman PT 
Pos Indonesia

Model Pemecahan Masalah

Perbandingan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) 
milik sendiri dengan biaya sewa kendaraan 

(kontrak)

Pengolahan Data

Perhitungan berdasarkan Biaya Operasi 
Kendaraan (BOK)

Langkah-Langkah

1. Menghitung jumlah Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
2. Menghitung Cash Flow
2. Menghitung NPV
3. Menghitung IRR
4. Menghitung lama waktu pengembalian total biaya 
yang di keluarkan
5. Membandingkan lebih efisien armada milik sendiri 
atau menyewa.

Hasil

Mengetahui lebih efisien armada milik sendiri 
atau sewa di PT Pos Logistik Area Bandung

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pengumpulan Data  

1. Biaya Sewa Armada 
PT Pos Logistik Area Bandung 
melakukan kontrak kerjasama dengan PT 
Depensi Dwi Karya (DDK) sebagai 
penyedia armada untuk pengiriman rute 
Bandung Surabaya. Berikut adalah daftar 
harga sewa di PT Depensi Dwi Karya 
(DDK): 

Tabel 3 Daftar Harga Sewa Armada 
Milik PT Dapensi Dwi Karya (DDK) 

 
Sumber : Operasional Staff PT Pos 

Logistik Area Bandung 
 
 

2. Rute Pengiriman 
Jarak dan waktu tempuh dari titik awal 
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(MPC Bandung) ke titik akhir (Surabaya) 
adalah 753 Km dan waktu tempuh yang 
diperlukan untuk sampai di Surabaya 
adalah 3 hari. Waktu tersebut sudah 
termasuk  dalam pick up barang ke 
kendaraan, waktu bongkar barang dan 
termasuk waktu istirahat sopir. 
Waktu operasi kerja yang berlaku di PT 
Pos Logistik Indonesia yaitu 6 hari kerja 
dalam satu minggu atau dalam sebulan 26 
hari kerja. Setelah dihitung jumlah kerja 
maksimum dalam tahun adalah 312 hari 
operasional kerja dengan jumlah muatan 
barang yang diangkut 12 ton oleh 
kendaraan jenis Tronton. 

3. Pendapatan 
Berikut ini adalah pendapatan yang 
diterima oleh PT Pos Logistik Indonesia 
dari data pengiriman paket milik PT Pos 
Indonesia ke rute Bandung-Surabaya dan 
juga sebaliknya pada tahun 2015 : 

Tabel 4 Pendapatan Kiriman Tahun 
2015 

 
Sumber : Operasional Staff PT Pos 

Logistik Area Bandung 
 

4. Data Karakteristik Keterangan 
Kendaraan Dan Data Produksi 
Per Kendaraan 

Data Karakteristik Keterangan Kendaraan 
Dan Data Produksi Per Kendaraan adalah 
data yang menjelaskan catatan kendaraan 
yang beroperasi. Data Karakteristik 
Keterangan Kendaraan dapat dilihat pada 

tabel 5 dan Data Produksi Per Kendaraan 
dapat dilihat pada tabel 6: 

Tabel 5 Data Karakteristik 
Keterangan Kendaraan 

 
Sumber : Operasional Staff PT Pos 

Logistik Area Bandung 
Tabel 6 Data Produksi Per Kendaraan 

 
Sumber : Operasional Staff PT Pos 

Logistik Area Bandung 
 
Pengolahan Data 
1. Perhitungan Jumlah Armada  
Formula yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
waktu perjalanan (jam)bolak balik

Interval hari
= Jumlah mobil yang diperlukan 
 
a. Menghitung waktu perjalanan 
bolak balik 
Waktu perjalanan A ke B + waktu 
singgah di B + waktu perjalanan B ke A 
+ waktu singgah di B. 
Jadi = 2 hari + 1 hari + 2 hari + 1 hari = 6 
hari (144 jam) 
 
b. Menghitung Interval 
keberangkatan (Headway) 
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24 jam (1hari)
Frekuensi (perjalanan fuso/hari)

=
24jam

1
= 24 jam 

 
Jadi jumlah Tronton yang harus dimiliki 
untuk rute Jawa (Surabaya) adalah 
sebanyak : 

=
waktu perjalanan (jam)bolak balik

Interval hari
 

=
144 Jam
24 Jam

= 6 Armada  

 
2. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/ 
Hari Menurut Biaya Tetap 
Berikut ini adalah merupakan langkah-
langkah dalam menghitung BOK sebagai 
berikut : 
a. Perhitungan Biaya Penyusutan 
Kendaraan  
Harga Kendaraan Baru : Rp 621.000.000 
,- 
Nilai Residu : 20% dari Harga Kendaraan 
Baru 
Jumlah Hari Kerja/tahun : 312 Hari 
Umur Ekonomis Kendaraan
 
: 5 Tahun 
• Biaya Penyusutan Kendaraan 
/Tahun 
=
 Harga Kendaraan−(Nilai Residu x Harga Kendaraan )

Umur ekonomis Kendaraan
 

= Rp 621.000.000 − (20 % x Rp 621.000.000)
5

 

=  Rp 621.000.000 − Rp 124.200.000 
5

 
= Rp 99.360.000,- /Tahun 
• Biaya Penyusutan Kendaraan 
/Bulan 
= Biaya Penyusutan/Tahun
Jumlah Operasi Bulan Dalam Setahun

 

= Rp 99.360.000
12

 
= Rp 8.280.000,- 
• Biaya Penyusutan 
Kendaraan/Hari 
= Biaya Penyusutan/bulan
Jumlah operasi hari dalam sebulan

 

= Rp 8.280.000
26

 
= Rp 318.462,- 
• Biaya Penyusutan Kendaraan/Km 
= Biaya Penyusutan/hari

Jarak tempuh/hari
 

= Rp 318.462
251 Km

 
= 1.268,77 ≈ Rp 1.269,- 
b. Perhitungan Bunga Angsuran 
Kendaraan Kendaraan  
Pinjaman (Harga Kendaraan)  : Rp. 
621.000.000,- 
Lama Pinjaman : 5 tahun Tingkat Bunga : 
10 % 
Angsuran Modal /tahun 
= Bunga Modal + (Hutang Pokok 

Lama Pinjaman
) 

• Hutang Pokok 
= Harga Kendaraan – Nilai Residu 
= Rp 621.000.000 – ( 20 % x Rp 
621.000.000) 
= Rp 621.000.000 – Rp 124.200.000 
= Rp 496.800.000,- 
• Bunga Modal /Tahun 
= Hutang Pokok x Tingkat Bunga 
= Rp 496.800.000 x 10% 
= Rp 49.680.000,- 
c. Perhitungan Gaji Awak 
Kendaraan 
Gaji Awak Kendaraan /Bulan : Rp. 
5.000.000,- 
Awak Kendaraan : 2 Orang (Supir 
dan Kondektur)  
• Gaji Awak Kendaraan /Tahun 
= Gaji /bulan x 1 
= Rp. 5.000.000 x 12 
= Rp 60.000.000,- 
d. Perhitungan Asuransi Kecelakaan 
Kerja Awak Kendaraan 
Premi Asuransi /Bulan: 1,27 % 
• Biaya Asuransi /Bulan 
= Rp 5.000.000,- x 1,27 % 
= Rp 63.500,- 
• Biaya Asuransi /Tahun 
= Rp 63.500 x 12 
= Rp 762.000,- 
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Tabel 7 Akumulasi Biaya Tetap 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Dengan melihat hasil Tabel diatas, 
Akumulasi Biaya Tetap/Tahun adalah 
sebesar Rp 221.071.300,-. 
 
3. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/ 
Hari menurut Biaya Tidak Tetap 
Berikut ini adalah merupakan langkah-
langkah dalam menghitung BOK sebagai 
berikut : 
a. Perhitungan Biaya Pengunaan 
BBM 
Harga BBM (solar) /liter: Rp 5.150,- 
Km-Tempuh /Hari : 251 Km 
Pemakaian BBM : 15 Km/Liter 
• Rata-rata BBM yang digunakan 
/Hari 
= Jarak Tempuh/hari
Jarak tempuh perliter BBM

 

= 251 Km
15 Km/liter

 
= 17 liter/hari 
Ket: (1 hari = 17 Liter solar) 
• Biaya BBM /Hari 
= Pemakaian BBM /hari x Harga BBM 
 = 17 x Rp 5.150 
 = Rp 87.550 
• Biaya BBM/ Bulan 
= Biaya BBM /hari x Jumlah Operasi 
Hari dalam Sebulan 
= Rp 87.550 x 26 
= Rp 2.276.300,- 
• Biaya BBM /Tahun 
= Biaya BBM /bulan x Jumlah Operasi 
Bulan dalam Setahun 
= Rp 2.276.300 x 12 
= Rp 27.315.600,- 
b. Perhitungan Biaya Ban  
Jumlah Pemakaian Ban: 8 Buah 
Daya Tahan Ban: 50000 Km 

Harga Ban /Buah: Rp 2.100.000,- 
• Biaya Ban /Km 
= (Harga Ban x Jumlah Pemakaian Ban)

Daya Tahan Ban
 

= (Rp 2.100.000 x 8)
50000

 
= Rp 336,- 
• Biaya Ban /Hari 
= Biaya Ban /Km x Jarak Tempuh/Hari 
= Rp 336,- x 251 km 
= Rp 84.336,- 
• Biaya Ban /Bulan 
= Biaya Ban/Hari x Jumlah Operasi Hari 
dalam Sebulan  
= Rp 84.336,- x 26 
= Rp 2.192.736 
• Biaya Ban /Tahun 
= Biaya Ban/Bulan x Jumlah Operasi 
Bulan dalam Setahun 
= Rp 2.192.736 x 12 
= Rp 26.312.832,- 
c. Perhitungan Biaya Servis Kecil 
Servis kecil dilakukan setiap : 5.000 
Km 
Biaya Per Sekali Servis Kecil : 

 
• Biaya Servis Kecil/Km 
= Jumlah Biaya Per Sekali Servis Kecil

Km Setiap Sekali Servis
 

= Rp 403.000
5000 km

 
= Rp 81,- 
• Biaya Servis Kecil /Hari 
= Biaya Servis Kecil /Km x Jarak Tempu 
/Hari 
= Rp 81 x 251 
= Rp 20.231,- 
• Biaya Servis Kecil /Bulan 
= Biaya Servis Kecil /Hari x Jumlah 
Operasi Hari dalam Sebulan 
= Rp 20.231 x 26 
= Rp 525.996,- 
• Biaya Servis Kecil /Tahun 
= Biaya Servis Kecil /Bulan x Jumlah 
Operasi Bulan dalam Setahun 
= Rp 525.996 x 12 
= Rp 6.311.948,- 
d. Perhitungan Biaya Servis Besar 
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Servis besar dilakukan setiap : 50.000 
Km 
Biaya Per Sekali Servis Besar : 

 
• Biaya Servis Besar /Km 
= Jumlah Biaya Per Sekali Servis Besar

Km Setiap Sekali Servis
 

= Rp 929.000
50000 km

 
= Rp 19,- 
• Biaya Servis Besar /Hari 
= Biaya Servis Besar /Km x Jarak Tempu 
/Hari 
= Rp 19 x 251 
= Rp 4.664,- 
• Biaya Servis Besar /Bulan 
= Biaya Servis Besar /Hari x Jumlah 
Operasi Hari dalam Sebulan 
= Rp 4.664 x 26 
= Rp 121.253,- 
• Biaya Servis Besar /Tahun 
= Biaya Servis Besar /Bulan x Jumlah 
Operasi Bulan dalam Setahun 
= Rp 121.253 x 12 
= Rp 1.455.037,- 
 
Tabel 8 Akumulasi Biaya Tidak Tetap 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Dengan melihat hasil Tabel diatas 
Akumulasi Biaya Tidak Tetap/Tahun 
sekali perjalanan adalah sebesar Rp 
61.395.417,- 
 
 

4. Perhitungan BOK/ Tahun/ Bulan/ 
Hari Menurut Biaya Lain-lain 

 
Jadi jumlah biaya-biaya lainnya adalah : 
• Biaya Lain-lain /Hari 

= 
Jumlah Biaya Lan−lainRit

Hari OperasiRit
 

= Rp 800.000
6

 
= Rp 133.333,- 
 
• Biaya Lain-lain /Bulan 
= Biaya Lain-lain /Hari x Jumlah Operasi 
Hari dalam Sebulan 
= Rp 133.333 x 26 
= Rp 3.466.667,- 
 
• Biaya Lain-lain /Tahun 
= Biaya Lain-lain /Bulan x Jumlah 
Operasi Bulan dalam Setahun 
= Rp 3.466.667 x 12 
= Rp 41.600.000,- 
 
5. Akumulasi BOK 

Tabel 9 Akumulasi BOK 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

• Akumulasi BOK /Tahun  
= Biaya Tetap/Tahun + Biaya Tidak 
Tetap/Tahun + Biaya Lain-lain/Tahun 
= Rp 221.071.300 + Rp 61.395.416 + Rp 
41.600.000 
= Rp 324.066.716,-  
• Akumulasi BOK /Bulan 

= 
BOKTahun

Jumlah Operasi Bulan dalam Setahun
 

= Rp 324.066.716
12

 
= Rp 27.005.560,- 
• Akumulasi BOK 
/Hari 
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= 
BOKBulan

Jumlah Operasi Tahun dalam Sebulan
 

= Rp 27.005.560
26

 
= Rp 1.038.676,- 
• Akumulasi BOK 
/Km 

= 
BOKHari

Jarak TempuhHari
 

= Rp 1.038.676
251

 
= Rp 4.139,- 
 
6. Proyeksi Pendapatan Tahun Ke-1 

Sampai Tahun Ke-5 
Proyeksi pendapatan untuk tahun ke-1 
sampai ke-5 di proyeksikan dari data 
historis kiriman pada tahun 2015 di 
kalikan dengan tarif kiriman Rp 960 /kg 
nya. Pendapatan pada masing-masing 
tahunnya dapat dilihat pada tabel IV.8 di 
bawah ini : 
Tabel 10 Proyeksi Pendapatan Tahun 

Ke-1 Sampai Tahun Ke-5 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
7. Proyeksi Pengeluaran Tahun 
Ke-1 Sampai Tahun Ke-5 
Dari perhitungan BOK di atas kemudian 
dibuat proyeksi pengeluaran dari tahun 
ke-1 investasi sampai tahun ke-5 
investasi dengan menggunakan asumsi-
asumsi sebagai berikut : 
Tabel 11 Proyeksi Pengeluaran Tahun 

Ke-1 Sampai Tahun Ke-5 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

8. Cash Flow 
Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi 
pendapatan dan pengeluaran maka 
disusunlah analisa cash flow yang di 
proyeksikan terjadi pada tahun ke 1 
sampai tahun ke 5. Tabel cash flow dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 

 
Tabel 12 Cash Flow 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Berdasarkan tabel cash flow di atas, maka 
dapat dibuat cash flow dalam bentuk 
diagram seperti dilihatkan pada gambar 
dibawah. 

0 1 2 3 4 5

-Rp 612.000.000

Rp 230.171.399

 Rp 235.800.816

Rp 241.104.708 

Rp 246.029.052

Rp 250.512.738

 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Gambar 2. Cash Flow 
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9. Perhitungan Net Present Value 
(NPV) 
Adapun perhitungan NPV jika suku 
bunga bank sebesar 10% /tahun selama 5 
tahun investasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 13 Perhitungan Net Present 
Value (NPV) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Karena NPV Investasi pada suku bunga 
10% /tahun selama 5 tahun jangka waktu 
penilaian sebesar Rp 287.837.781 > 0, 
maka investasi tersebut layak secara 
finansial. 
 
10. Perhitungan Internal Rate Of 
Return (IRR) 
Adapun perhitungan IRR jika suku bunga 
bank sebesar 25% dan suku bunga 
aktraktif adalah sebesar 10% selama 5 
tahun investasi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 14 Internal Rate Of Return 
(IRR) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

IRR adalah tingkat diskonto i yang 
menjadikan nilai kas bersih (NPV) sama 
dengan nol. Jadi tingkat diskonto i yang 
menjadikan NPV = 0 adalah 26,15 %. 
IRR dikatakan layak karena IRR = 26,15 
% > dari tingkat bunga yang harus 
dibayarkan 25%. 
 
 
 
 

11. Perhitungan Pay Back Period 
(PBP) 

Tabel 15 Pay Back Period (PBP) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
Dari data diatas maka perusahaan dapat 
membayar kembali investasi karena 
keuntungan bersih (kumulatif) pada tahun 
ke-3 telah mencapai hasil nilai positif 
sebesar Rp 86.076.923,-. Dengan 
demikian waktu pelunasan investasi 
tercapai pada tahun ke-3. Dengan 
perhitungan waktu perlunasan sebagai 
berikut : 
= 3 + Rp 589.210.560 − Rp 86076923 

Rp 589.210.560
 

= 3 + 0,854 
= 3, 854 Tahun 
= 3 Tahun 11 Bulan 
 
4. KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil perhitungan 
dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti mendapatkan hasil 
perhitungan Biaya Operasi Kendaraan 
(BOK) yang beroperasi pada rute 
Bandung-Surabaya sebesar Rp 
324.066.717,-/tahun, Rp 27.005.561,-
/bulan, dan Rp 1.038.676,-/hari. 
2. Berdasarkan perhitungan dan 
analisis kelayakan investasi kendaraan 
milik sendiri menggunakan metode cash 
flow didapatkan hasil aliran kas pada 
tahun ke-0 bernilai negative sedangkan 
investasi pada tahun ke-1 sampai tahun 
ke-5 aliran kas bernilai positif, metode 
NPV didapatkan hasil NPV > 0 yaitu 
sebesar Rp 287.837.781,- dikatakan 
layak, metode IRR didapatkan hasil IRR 
= 26,15% > dari suku bunga yang harus 
dibayarkan sebesar 20% dan metode Pay 
Back Period didapatkan hasil 
pengembalian modal investasi yaitu 
selama 3 tahun 11 bulan investasi, 
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dengan demikian didapatkan bahwa 
investasi untuk pembelian armada milik 
sendiri layak untuk dilakukan di PT Pos 
Logistik Area Bandung 
3. Berdasarkan analisis bahwa 
untuk operasional pengiriman rute 
Bandung-Surabaya investasi kendaraan 
berdasarkan Biaya Operasi Kendaraan 
(BOK) didukung dengan hasil kelayakan 
investasi yang menunjukan investasi 
kendaraan layak untuk dijalankan, maka 
perbandingan armada antara milik sendiri 
dengan sewa berdasarkan hasil 
perhitungan Biaya Operasi Kendaraan 
(BOK)/hari yang lebih rendah biayanya 
untuk diambil adalah dengan memakai 
armada milik sendiri yaitu dengan biaya 
sebesar Rp 1.118.182,-/hari. 
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